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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 PenelitianTransliterasi Arab – Latin merupakan salah satu program 

penelitian Puslitbang Lektur Agama. Badan Litbang Agama. Yang pelaksanaanya 

di mulai tahun anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih 

baik,hasil penelitian itu di bahas dalam pertemuan terbatas guna menampung 

pandangan dan pemikiran para ahli agar dapat di jadikan bahan telaah yang 

berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

Transliterasi Arab – Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena huruf 

Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut penjelasannya 

(Al-Qur’an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia mempergunakan huruf Latin 

untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaan pedoman uang baku,yang dapat di 

pergunakan untuk umat Islam di Indonesia yang merupakan mayoritas bangsa 

Indonesia ,transliterasi Arab – Latin yang terpakai dalam masyarakat banyakr 

agamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama 

melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun pedoman yang diharapkan 

dapat berlaku secara Nasioanal. 

Dalam seminar yang diadakantahunanggaran 1985/1986 telah di bahas beberapa 

makalah yang disajikan oleh para Ahli, yang kesemuanaya memberikan sumbangan 

yang besar bagi usaha kearah itu.Seminar itu juga membentuktim yang bertugas 

merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas lagi dalam 

seminar yang lebih luas,Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab Latin 

Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan,M.A, 2) Ali Audah , 

3) Prof. Gazali Dunai , 4) Prof.Dr.H.B.Jassin, dan 5) Drs.Sudarno,M.Ed 

Dalam pidato pengarahanTanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, Kepala 

Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting dan 

strategis karena : 

1.  Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 
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2. Pertemuanini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV,tentang perlunya peningkatan 

pemahaman, penghayatan, dan pengalaman agama bagi setiap umat 

beragama, secara ilmiah dan rasional. 

PedomanTransliterasi Arab–Latin yang bakutelah lama di dambakan karena sangat 

membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di 

Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak Semuanya mengenal dan menguasai huruf 

Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasarnya juga 

merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama, 

khususnya umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama,dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama ,dan Instansi lain 

yang ada hubungannya dengan kelekturan,sangat memerlukan pedoman yang baku 

tentang Transliterasi Arab-Latin yang dapat di jadikan acuan dalam penelitian dan 

pengalih huruf an, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. Dari hasil penelitian dan 

penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa selama ini masyarakat masih 

mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda, Usaha penyeragamannya sudah 

pernah di coba,baik oleh instansi maupun perorangan, namun hasilnya belum ada 

yang bersifat menyeluruh,dipakai oleh seluruh umat islam di Indonesia. Oleh 

karena itu dalam usaha mencapai keseragaman, seminar menyepakati adanya 

pedoman Transliterasi Arab – Latin baku yang dikuatkan denagan suatu Surat 

Keputusan Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk di gunakan 

secara Nasional. 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang satuke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini di susun dengan prinsip sebagai 

berikut : 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 
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2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “ satu 

fenom satu lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab – Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedomanTransliterasi Arab-Latin 

ini meliputi : 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3.  Maddah 

4.  Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

7.  Hamzah 

8.  Penulisan kata 

9. Huruf capital 

10.  Tajwid 

11. Konsonan 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kara Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 
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Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal Vokal Panjang 

 ā =أ  a =أ

 ī =إي ai =أي i =أ

 ū =أو au =أو u =أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah مراةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fātimah فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis  rabbanā ربنا

 ditulis  al-birr البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh : 

 ditulis  asy-syamsu الشمس

 ditulis  ar-rojulu الرخل

سيدةال  ditulis  as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis  al-qamar القمر

 ’ditulis  al-badi البديع

 ditulis  al-jalāl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh : 

 ditulis  umirtu امرت

 ditulis  syai’un شيء
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MOTTO 

 

ا ۚ ل ِّفُ ٱللَّهُ نافْسًا إِّلََّ وُسْعاها   لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Setetes keringat orangtuaku seribu langkahku untuk maju” 
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ABSTRAK 

 

Wahidah, Nur. 2023. Analisis Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas VIII di SMP N 1 Kesesi. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. H. M. Sugeng 

Sholehuddin, M. Ag. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Snowball Throwing, Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sering ditemukannya permasalahan dalam 

kegiatan proses belajar mengajar yaitu kurangnya aktivitas peserta didik pada saat 

mengikuti pembelajaran di kelas. Dalam hal ini peserta didik hanya bertindak 

sebagai pendengar sehingga peserta didik menjadi pasif. Guru masih menjadi 

pemeran utama dalam kegiatan pembelajaran. Namun dalam hal ini, salah satu guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) di SMP N 1 Kesesi memiliki 

variasi model pembelajaran yang menjadikan peserta didik ikut serta berperan aktif 

dalam pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

PAIBP adalah model kooperatif tipe snowball throwing.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan memaparkan beberapa 

masalah yaitu: Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas VIII di SMP N 1 Kesesi? Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat dari 

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII di SMP N 1 

Kesesi? Tujuan penelitian ini dilakukan agar pembaca mengetahui terkait 

implementasi dari model pembelajaran snowball throwing mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat yang ada. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan penelitian kualitatif. Data dalam penulisannya menggunakan data 

primer dari SMP N 1 Kesesi data sekunder seperti jurnal dan referensi buku. 

Sedangkan teknik pengumpulan datanya melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi, serta analisis yang dimulai dari reduksi data kemudian penyajian data 

dan yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing yang diterapkan dalam pembelajaran PAIBP di kelas VIII SMP 

N 1 Kesesi merupakan model pembelajaran yang efektif digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. Model pembelajaran yang dilakukan dengan perencanaan 

yang matang, pelaksanaan yang sesuai prosedur, dan adanya evaluasi memberikan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan dan aktif. Adapun faktor pendukung 

dari implementasi model snowball throwing adalah kompetensi guru, motivasi 

belajar peserta didik, media dan metode pembelajaran, sedangkan faktor 

penghambatnya adalah kondisi peserta didik, manajemen waktu, kurangnya sumber 

informasi atau kurangnya referensi mengenai bahan ajar. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan yang sering ditemukan dalam pembelajaran di sekolah 

adalah kurangnya aktivitas peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran di 

kelas. Dalam hal ini peserta didik hanya bertindak sebagai pendengar sehingga 

peserta didik menjadi pasif. Guru masih menjadi pemeran utama dalam kegiatan 

pembelajaran. Konsep yang diberikan oleh guru pun terkadang kurang 

dipahami oleh peserta didik.1 

Pembelajaran adalah kegiatan yang secara sadar dan sengaja dilakukan 

guru, sehingga tingkah laku peserta didik yang meliputi aktivitas dan pola pikir 

peserta didik berubah ke arah yang lebih baik. Proses ini bertujuan untuk 

membantu peserta didik dalam memperoleh berbagai pengalaman dan dari 

pengalaman tersebut kualitas tingkah laku peserta didik akan meningkat. 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.2 

Mengajar oleh sebagian orang diartikan sebagai proses penyampaian 

pengetahuan kepada peserta didik. Mengajar adalah menyampaikan atau 

menularkan pengetahuan dan pandangan. Oleh karena itu sebelum 

                                                           
1 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), hlm. 54. 
2 Ismawati dan Hindarto, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan 

Struktural Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA”, (Jurnal 

Pendidikan Fisika Indonesia, 7(1), 2011), hlm. 39. 
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membelajarkan peserta didik, guru harus membuat perencanaan yang matang. 

Guru harus mampu memprediksi bagaimana tingkat kemampuan, minat bakat, 

dan motivasi peserta didiknya. Berdasarkan analisis tersebut, guru kemudian 

merumuskan tujuan, bahan/materi termasuk di dalamnya pendekatan, metode, 

langkah-langkah kegiatan dan jenis kegiatan.3 

Kepiawaian seorang guru dalam memakai dan menggunakan metode 

yang sesuai dan relevan merupakan kunci untuk dapat menentukan keberhasilan 

Proses Belajar Mengajar (PBM) dalam pendidikan yang tentunya harus relevan 

dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Metode pembelajaran merupakan 

instrumen penting dalam proses pembelajaran yang memiliki nilai teoritis dan 

praktis, metode pembelajaran menjadi variabel penting dalam proses 

pembelajaran yang mempengaruhi hasil pembelajaran.4 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sejujurnya sampai saat ini masih belum 

mendapatkan perhatian yang cukup. Keberhasilan peserta didik pun dalam mata 

pelajaran ini hanya diukur dengan seberapa banyak hafalan dan kemampuan 

ujian tertulis dalam kelas, sehingga sangat disayangkan penanaman akidah dan 

akhlak menjadi kurang diperhatikan sementara hal ini sangat penting bagi 

pembentukan karakter dan sikap individu dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah 

merupakan tempat bagaimana anak belajar berinteraksi dengan orang lain. 

Sekolah juga harus membangun budaya yang mengedepankan aspek moral, 

cinta kasih, kelembutan, nilai demokratis, menghargai perbedaan dan 

                                                           
3 Rabukit Damanik dkk, Keterampilan Dasar Mengajar Guru, (Medan: Umsu Press, 2020), 

hlm. 25. 
4  Kompri, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2017), hlm. 15. 
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sebagainya.5 Oleh karena itu perlu perhatian khusus dalam melaksanakan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah agar pengetahuan yang telah 

diajarkan dapat terserap dengan baik dan peserta didik dapat mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai suatu bidang studi merupakan 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan bidang studi lainnya, karena 

bidang studi secara keseluruhan berfungsi sehingga tercapainya tujuan umum 

pendidikan Nasional. Oleh karena itu, antara satu bidang studi dengan bidang 

studi lainnya hendaknya saling membantu dan saling menguatkan. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaannya juga 

membutuhkan metode yang tepat, karena metode merupakan seni dalam 

mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Sejalan dengan hal 

tersebut, Majid dan Andayani mengatakan bahwa tujuan dari Pendidikan 

Agama Islam adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan dan 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi muslim yang 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara serta 

untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.6 

Pembelajaran yang diharapkan adalah pembelajaran yang memuat 

kegiatan peserta didik, sehingga peserta didik terlibat langsung dalam 

                                                           
5 Ary Yanuarti, A. Sobandi, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching”, (Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 

1(1), 2016), hlm. 12. 
6 Caswita, Manajemen Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Sleman: 

Deepublish Publisher, 2021), hlm. 4. 
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pembelajaran. Adapun upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk membuat 

peserta didik tertarik pada pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

diantaranya pada pemilihan strategi pembelajaran.7 Strategi pembelajaran yang 

sesuai diharapkan dapat memotivasi peserta didik sehingga dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar pserta didik. Salah satu strategi dalam pembelajaran 

adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

merupakan suatu model pembelajaran dimana peserta didik belajar dalam 

kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam 

menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling kerja sama dan 

membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran.8 

SMP N 1 Kesesi berlokasi di Jl. Raya Kesesi. Sekolah tersebut merupakan 

sekolah yang terkenal akan kualitasnya, dilihat dari banyaknya prestasi yang 

diperoleh, kondisi sekolahnya yang asri dan sarana prasarana yang memadai, 

sehingga menjadi sekolah yang banyak diminati oleh masyarat. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan observasi di SMP N 1 Kesesi untuk mengetahui bagaimana 

kondisi proses kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut.  

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan dengan guru 

PAIBP di SMP N 1 Kesesi, pada mata pelajaran PAIBP metode pembelajaran 

yang diaplikasikan oleh guru tidak hanya menggunakan metode ceramah dan 

metode drill saja, tetapi metode permainan seperti snowball throwing juga 

seringkali diterapkan dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan 

                                                           
7 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2016), hlm.133. 
8 Mifatahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran I, (Malang: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 22. 
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model snowball throwing bertujuan untuk melatih peserta didik  lebih tanggap 

dalam berkomunikasi, membuat peserta didik lebih aktif, terlibat sepenuhnya 

dalam pembelajaran dan diskusi di kelas. Hal inilah yang membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai implementasi model snowball 

throwing pada pembelajaran PAIBP karena penggunaan model pembelajaran 

oleh seorang guru yang berdasarkan karakteristik peserta didik akan sangat 

berpengaruh dalam keaktifan belajar peserta didik. Seorang guru dapat 

menggunakan berbagai metode ataupun model mengajar untuk mencapai tujuan 

pengajaran, dimana metode atau model pembelajaran yang dipakai dapat 

menarik perhatian peserta didik sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.9 

Metode atau model yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti harus diperhatikan oleh guru agama, dengan 

menggunakan metode yang baik, maka guru akan lebih mudah dalam 

mentransfer ilmu agama dan menanamkan komitmen kepada peserta didik 

untuk mengamalkan dalam kehidupannya. Metode permainan yang diterapkan 

dalam arti permainan pendidikan, peserta didik melakukan kegiatan 

(permainan) dalam rangka proses belajar mengajar untuk memperoleh atau 

mendapatkan pengetahuan, melatih ketangkasan dan menghasilkan suatu 

pengalaman yang berharga bagi peserta didik. 

                                                           
9 Atika Khoirun Nisa, Guru PAIBP kelas VIII SMP N 1 Kesesi, Wawancara Pribadi, Kesesi, 

5 Januari 2023. 
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Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Analisis Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas VIII di SMP N 1 Kesesi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas VIII di SMP N 1 Kesesi? 

2. Apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat dari Implementasi Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII di SMP N 1 Kesesi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitiannya adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas VIII di SMP N 1 Kesesi. 

2. Mendeskripsikan Faktor Pendukung dan Penghambat dari Implementasi 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing dalam 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII di SMP 

N 1 Kesesi. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan mampu 

menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah : 

1. Secara Teoritis 

Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan 

tentang penerapan model snowball throwing khususnya mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan sebagai bahan kajian 

terhadap teori-teori belajar serta dasar pemikiran guru maupun calon guru 

untuk dapat memilih model pembelajaran yang serasi dalam kegiatan 

belajar mengajar sesuai dengan pokok bahasan yang dibahas.  

2. Secara Praktis 

a) Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk memberikan 

motivasi dan semangat belajar peserta didik serta memiliki kemandirian 

belajar yang tinggi agar dapat memperoleh prestasi belajar yang lebih 

dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik melalui model 

snowball throwing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. 

  



 
 

8 
 

b) Bagi Guru 

Belajar mengajar untuk meningkatkan kreatifitas guru sehingga 

hasil belajar peserta didik meningkat. Penelitian ini dapat menjadi bahan 

masukan dalam penggunaan model pembelajaran yang efektif dan 

efisien dalam proses pembelajaran. 

c) Bagi Sekolah  

Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah untuk 

mengembangkan kompetensi para guru pada materi dan pengelolaan 

pembelajaran dan sehingga akan meningkatkan mutu sekolah, dengan 

begitu sekolah akan diminati masyarakat luas karena kualitasnya yang 

bagus. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan (field research) adalah suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengambil data 

yang ada di lapangan.10 Penelitian lapangan dimaksudkan dapat 

mendeskripsikan apa yang terjadi di lapangan dengan lebih jelas serta 

terperinci sehingga dapat dikumpulkan sebanyak mungkin data 

                                                           
10 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, (Sleman: Deepublish, 2020), 

hlm. 4. 
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mengenai bagaimana implementasi dan hambatan dari model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII di SMP N 1 

Kesesi. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif yang berupa kata-kata baik secara tertulis maupun lisan 

dari responden dan perilaku yang diamati.11 Penelitian kualitatif 

dimaksudkan supaya dapat mendeskripsikan apa yang terjadi di 

lapangan dengan lebih jelas serta terperinci sehingga dapat dikumpulkan 

sebanyak mungkin data mengenai implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing beserta faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas VIII di SMP N 1 Kesesi. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian berlokasi di SMP N 1 Kesesi, yang beralamat Jl. Raya 

Timur Kesesi, Kesesi, Kab. Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah.  

b. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada 5 Januari sampai dengan 9 Maret 2023. 

  

                                                           
11 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sidoarjo: Media Ilmu Press, 2014), hlm. 15. 
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3. Sumber Data 

a. Data Primer 

1) Guru Mapel PAIBP 

 Dalam hal ini data yang diambil adalah data yang berkaitan 

dengan bagaimana implementasi model pembelajaran kooperatif 

tipe snowball throwing dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP N 1 Kesesi. 

2) Peserta Didik 

Data yang akan diambil berupa hasil wawancara mengenai 

pengalaman peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 

menerapkan model kooperatif tipe snowball throwing di kelas. 

b. Data Sekunder 

1) Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai sumber data sekunder dengan data 

yang ingin diperoleh adalah berkaitan dengan kompetensi-

kompetensi guru PAI di sekolah dan bagaimana sistem evaluasi 

untuk guru-guru di SMP N 1 Kesesi. 

2) Dokumen-dokumen mengenai profil lembaga sekolah serta sumber 

literatur yang relevan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti disini menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data, yaitu:  
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a. Observasi 

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan 

mencatatnya.12 Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengamati guru selama proses pembelajaran dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran 

PAIBP kelas VIII di SMP N 1 Kesesi. 

b. Wawancara  

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui 

wawancara dengan guru PAIBP kelas VIII, kepala sekolah, dan peserta 

didik di SMP N 1 Kesesi. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen baik berupa 

buku-buku, majalah, jurnal-jurnal, peraturan-peraturan, catatan harian 

dan sebagainya.13 Dalam penelitian ini teknik dokumentasi berguna 

untuk mendapatkan informasi mengenai profil sekolah,  dokumentasi 

pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung, dokumentasi pada saat 

wawancara, dan referensi yang mendukung data. 

  

                                                           
12 Pratiwi Bernadetta Purba dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2021), hlm. 85. 
13 Blasius Sudarsono, “Memahami Dokumentasi”, (Acarya Pustaka: Jurnal Ilmiah 

Perpustakaan dan Informasi, 3(1), 2017), hlm. 49. 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Pratiwi+Bernadetta+Purba%22&source=gbs_metadata_r&cad=4
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif, 

yaitu dengan cara mengumpulkan data yang telah diperoleh melalui hasil 

tes, wawancara, dan lembar observasi kemudian data tersebut dipaparkan, 

dibahas dan disimpulkan. 

Miles dan Huberman dalam Afrizal mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jelas. Aktivitas 

dalam analisis data, yaitu reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. 

a. Data Reduction (Reduksi Data)  

Mereduksi data  berarti  merangkum,  memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 

membuang yang tidak perlu.14 Cara yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

menulis ulang catatan-catatan lapangan yang telah dibuat. Kemudian 

mengumpulkan hasil tes, wawancara, dan lembar observasi. Setelah itu, 

data-data yang telah dikumpulkan ditulis ulang secara rapi dan peneliti 

membaca secara keseluruhan catatan lapangan atau transkip, peneliti 

lalu memilih informasi yang penting dan yang tidak penting dengan 

memberikan tanda, penggalan bahan tertulis yang penting sesuai 

                                                           
14 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 

Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Jakarta: PT Rajagrafindo, 2014), hlm. 178-179. 



 
 

13 
 

dengan yang dicari mendapat perhatian khusus oleh penulis, kemudian 

penulis menginterpretasikan apa yang disampaikan dalam penggalan. 

b. Data Display (Penyajian Data)  

Penyajian data (data display) yaitu menulis menyajikan data yang 

diperoleh berupa kategori atau pengelompokkan. dalam penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian dengan teks bersifat naratif.15 

c. Conclusion Drawing (Verification)  

Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap lanjutan, dimana 

penulis pada tahap ini menarik kesimpulan dari data yang telah 

ditemukan. Setelah kesimpulan  diambil, penulis kemudian mengecek 

kembali kebenaran interpretasi dengan cara mengecek  ulang proses 

reduksi data dan penyajian data untuk memastikan tidak ada kesalahan 

yang dilakukan.16 

6. Uji Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif harus menggunakan kebenaran yang objektif. 

Oleh karena itu, keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat 

penting. Melalui keabsahan data, kredibilitas penelitian kualitatif dapat 

tercapai. Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemerikaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. 

                                                           
15 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 341. 
16 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif......., hlm. 180.  
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Triangulasi dilakukan dengan tiga strategi, yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi metode, dan triangulasi waktu. 

a. Triangulasi Sumber 

Peneliti mencari informasi lain tentang topik yang dikajinya dari 

sumber atau partisipan lain. Pada prinsipnya, semakin banyak sumber 

maka akan semakin baik hasilnya. Peneliti dapat menanyakan kepada 

guru PAI yang bersangkutan tentang kemampuannya dalam mengajar. 

Selanjutnya, peneliti tidak hanya terpaku pada guru PAI saja tetapi 

dapat juga menggali informasi ke partisipan lainnya. Peneliti dapat 

menggali informasi tersebut melalui rekan guru PAI laninnya, kepala 

sekolah, dan juga peserta didik terkait tentang topik yang diteliti. 

b. Triangulasi Metode 

Merupakan jenis triangulasi dengan memadukan atau 

menggunakan lebih dari satu metode dalam menganalisis data 

penelitian. Triangulasi metode di sini tidak hanya menggunakan 

metode wawancara saja. Artinya peneliti dapat menggali informasi 

lebih lanjut dengan membandingkan data-data hasil wawancara baik 

kepada subjek penelitian atau dengan isi suatu dokumen yang didapat 

dari penelitian tersebut. 

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi ini melakukan pengecekan pada waktu atau 

kesempatan lain yang berbeda. Peneliti mengamati guru PAI  dalam 

mengajar tidak hanya pada hari tertentu saja tetapi dapat dilakukan pula 
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di lain waktu. Selanjutnya, peneliti juga mengamati guru PAI saat 

pembelajaran di kelas.17 

 

F. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan pedoman penulisan skripsi yang berlaku pada Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Kependidikan, sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi 

beberapa bagian utama: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul 

(sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, 

halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, 

halaman Moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

gambar, daftar lampiran. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti skripsi kualitatif terdiri dari lima bab, meliputi : 

BAB I  Bab ini meliputi 1) Latar Belakang Masalah, 2) Rumusan 

Masalah, 3) Tujuan Penelitian, 4) Kegunaan Penelitian, 5) 

Metode Penelitian dan 6) Sistematika Penulisan. Penjelasan 

untuk bab ini sama dengan penjelasan pada bagian panduan 

penyusunan proposal skripsi penelitian kualitatif. Kecuali 

metode penelitian. Metode penelitian pada bab I ini 

                                                           
17 Helaludin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori dan 

Praktik, (Sekolah Tinggi Theologia Jafray, 2019), hlm. 135. 



 
 

16 
 

mencakup tentang 1) Jenis Penelitian 2) Tempat dan Waktu 

Penelitian 3) Sumber Data 4) Teknik Pengumpulan Data 5) 

Teknik Analisis Data. 

BAB II  Pada bab ini terdiri dari: 1) Deskripsi Teori 2) Penelitian 

yang relevan 3) Kerangka Berpikir. 

BAB III  Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang hasil penelitian 

yang diperoleh berisi: 1) Profil lembaga tempat penelitian 2) 

Hasil penelitian mengenai implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas VIII di SMP N 1 Kesesi. 3) Hasil penelitian mengenai 

faktor pendukung dan penghambat dari implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas VIII di SMP N 1 Kesesi. 

BAB IV  Analisis hasil penelitian dijabarkan pada tiap sub bab untuk 

setiap rumusan masalah yang ada. Bab ini berisi: 1) Analisis 

hasil penelitian mengenai implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII di 

SMP N 1 Kesesi. 2) Analisis hasil penelitian mengenai faktor 

pendukung dan penghambat dari implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam 



 
 

17 
 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas VIII di SMP N 1 Kesesi. 

BAB V  Pada bab ini meliputi kesimpulan dan saran. 

 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

Lampiran dalam skripsi ini terdiri atas: 1) Daftar riwayat hidup 2) Surat 

pengantar dan izin penelitian (penelitian yang berhubungan dengan 

institusi), 3) Surat keterangan telah melaksanakan penelitian (dari institusi), 

4) Pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi, 5) Data penelitian 

seperti data mentah hasil observasi, 6) Dokumentasi yang relevan.18 

 

                                                           
18 IAIN Pekalongan, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Pekalongan, 2019, hlm. 22. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 

implementasi model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII di SMP N 

1 Kesesi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII 

di SMP N 1 Kesesi 

Ada tiga langkah yang ditempuh guru dalam mengimplementasikan 

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran 

PAIBP kelas VIII di SMP N 1 Kesesi, antara lain yaitu: 1) perencanaan, 

guru menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran di kelas yaitu RPP, materi pembelajaran, dan media 

pembelajaran, 2) pelaksanaan, ada dua tahap dalam pelaksanaan: a) 

penjelasan materi, guru menyampaikan pokok-pokok materi atau inti materi 

pembelajaran kepada peserta didik, b) belajar kelompok, dalam tahap ini 

guru mengimplementasikan langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing yaitu langkah pembentukan kelompok, 

membuat bola kertas berisi pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab 

pertanyaan, 3) evaluasi, tahap evaluasi yang dilakukan guru adalah 

memberikan penilaian terhadap keaktifan peserta didik dalam proses 
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pembelajaran, memberikan pertanyaan singkat diakhir jam pembelajaran 

dan memberikan tugas terkait dengan materi yang telah dipelajari. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII di SMP N 1 Kesesi 

Adapun faktor pendukung implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII di SMP N 1 Kesesi, antara lain: 1) 

kompetensi guru, 2) motivasi belajar peserta didik, 3) media dan metode 

pembelajaran. Sedangkan faktor penghambat implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII di SMP N 1 Kesesi, 

antara lain: 1) kondisi peserta didik, 2) alokasi waktu, 3) kurangnya sumber 

informasi atau kurangnya referensi mengenai bahan ajar. 

B. Saran 

Berdasarkan serangkaian temuan dalam penelitian ini, dengan segala 

kerendahan hati peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi Lembaga 

Lembaga dapat memberikan tambahan perhatian khususnya dalam 

mensosialisasikan salah satu model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing sebagai bahan pertimbangan yang dapat digunakan guru sebagai 
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salah satu alternatif untuk mengembangkan efektifitas pengelolaan kelas 

serta kreatifitas belajar peserta didik dalam semua mata pelajaran. 

2. Untuk Guru 

Seorang guru dalam hal ini sebagai aktor utama yang mengendalikan 

dan mengondisikan kelas karena itu guru di tuntut untuk kreatif dan inovatif 

dalam memberikan pengalaman bagi guru mengenai hasil model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam pengembangan 

efektifitas pengelolaan kelas serta kreatifitas belajar peserta didik dalam 

mata pelajaran PAIBP agar lebih mudah di pahami dan masuk ke otak para 

peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Sebagai peserta didik hendaknya bertanya untuk pemahaman yang 

lebih jelas untuk mengembangkan efektifitas pengelolaan kelas serta 

kreatifitas belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAIBP serta 

meningkatkan peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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Lampiran 1 

 

  



Lampiran 2 

  



Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. Tujuan Observasi 

Tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau informasi mengenai 

implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII 

di SMP N 1 Kesesi dan lokasi penelitian. 

 

B. Aspek yang Diobservasi 

No. Nama kegiatan Keterangan 

1. Mengamati Lokasi dan Keadaan SMP N 1 Kesesi Terlaksana 

2. Mengamati Kegiatan Pembelajaran PAIBP 

dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Snowball Throwing 

Terlaksana 

3. Mengamati Interaksi Warga SMP N 1 Kesesi Terlaksana 

4. Mengamati Sarana dan Prasarana SMP N 1 

Kesesi 

Terlaksana 

 

  



Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pertanyaan Wawancara dengan Kepala SMP N 1 Kesesi 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP N 1 Kesesi? 

2. Bagaimana dengan prestasi yang diraih oleh peserta didik di SMP N 1 

Kesesi? 

3. Kurikulum apa yang digunakan di SMP N 1 Kesesi? 

4. Apakah bapak selalu melakukan pengawasan terhadap guru PAI ketika 

guru tersebut sedang melaksanakan pembelajaran di kelas? 

5. Perencanaan apa saja yang sudah dibuat oleh kepala sekolah dalam 

peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI? 

6. Kendala apa saja yang dihadapi oleh bapak/ibu dalam peningkatan 

kompetensi pedagogik guru PAI? 

7. Menurut bapak, apakah kompetensi guru dalam mengajar sangat 

penting? 

8. Apakah bapak dalam menjadi kepala sekolah sebagai supervisor dan 

manajerial selalu melakukan evaluasi terhadap guru PAI guna 

peningkatan kompetensi guru setiap tahunnya? 

9. Menurut bapak, apakah guru-guru di SMP N 1 Kesesi sudah memiliki 

kompetensi yang baik? 

10. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru-guru di 

SMP N 1 Kesesi? 

 



B. Guru PAIBP Kelas VIII SMP N 1 Kesesi 

1. Apa tujuan dari pembelajaran PAIBP tersendiri bu? 

2. Apakah Ibu sering menggunakan variasi model pembelajaran untuk 

mempermudah pemahaman dari peserta didik? 

3. Model, pendekatan dan metode apakah yang sering Ibu gunakan dalam 

pembelajaran PAIBP di kelas? 

4. Apa alasan Ibu memilih menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe snowball throwing? 

5. Apa tujuan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing? 

6. Bagaimana perencanaan dari model pembelajaran snowball throwing? 

7. Bagaimana pelaksanaan dari model pembelajaran snowball throwing? 

8. Bagaimana evaluasi dari model pembelajaran snowball throwing? 

9. Bagaimana kondisi kelas ketika proses pembelajaran PAIBP 

berlangsung? 

10. Bagaimana dampak atau perubahan dari menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing pada pembelajaran PAIBP? 

11. Faktor pendukung dalam menerapkan model tersebut apa saja bu? 

12. Apa saja hambatan yang Ibu temukan dalam menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing? 

13. Bagaimana solusi dari hambatan tersebut? 

 

 



C. Peserta Didik Kelas VIII SMP N 1 Kesesi 

1. Bagaimana tanggapan kamu tentang kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di kelas bersama guru dengan model pembelajaran snowball 

throwing pada saat pelajaran PAIBP? 

2. Apakah guru mengajar di kelas dengan baik? 

3. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing 

dapat membantu kamu dalam memahami materi PAIBP yang dijelaskan 

oleh guru di kelas? 

4. Apakah belajar dengan model pembelajaran snowball throwing 

menjadikan kamu bersemangat dalam belajar di kelas? 

5. Bagaimana dampak atau perubahan yang kamu rasakan pada saat belajar 

menggunakan model pembelajaran snowball throwing? 

  



Lampiran 5 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

A. Tujuan Dokumentasi 

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi 

fisik maupun non fisik tentang implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP N 1 Kesesi dan lokasi 

penelitian. 

 

B. Data yang Perlu Diambil 

1. Melalui Arsip Tertulis 

No. Jenis Dokumen Ada 
Tidak 

Ada 

1. Profil SMP N 1 Kesesi   

2. Visi dan Misi SMP N 1 Kesesi 
  

3. Daftar guru, tenaga kependidikan dan 

peserta didik di SMP N 1 Kesesi 
 

 

4. RPP mata pelajaran PAIBP kelas VIII    

5. Data prestasi peserta didik di SMP N 1 

Kesesi 
 

 

6. Data sarana dan prasarana sekolah 
  

 

2. Melalui Foto Kondisi Lingkungan Sekitar di SMP N 1 Kesesi 

a. Gedung atau bangunan SMP N 1 Kesesi 

b. Dokumentasi kegiatan pembelajaran di kelas 

c. Dokumentasi hasil observasi dan wawancara dengan 

narasumber 

  



Lampiran 6 

LEMBAR HASIL OBSERVASI 

Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model Snowball Throwing 

Nama Guru  : Atika Khoirun Nisa 

Materi Pokok  : Iman Kepada Rasul Allah Swt. 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Petunjuk: Berilah tanda centang pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pengamatan. 

No. Aspek yang Diamati 
Hasil Pengamatan 

Ada Tidak Ada 

A. KEGIATAN PENDAHULUAN 

 
1. 

Guru mengucapkan salam dan mengajak 

peserta didik berdoa bersama 
 

 

2. 
Guru menyapa dan memeriksa kehadiran 

peserta didik 
 

 

3. 

Guru mengaitkan materi pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan pengalaman 

peserta didik dengan materi sebelumnya 

serta mengajukan pertanyaan untuk 

mengingat dan menghubungkan dengan 

materi selanjutnya 

 

 

 

4. 

Guru menyampaikan indikator, tujuan 

pembelajaran, dan memotivasi peserta 

didik 

 

 

B. KEGIATAN INTI 

 1. 
Guru menjelaskan materi yang akan 

disajikan. 
 

 



2. 

Guru memberikan intruksi kepada peserta 

didik untuk menyiapkan pertanyaan pada 

lembaran kertas kemudian kertas dibentuk 

seperti bola-bola. 

 

 

3. 
Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok 
 

 

4. 

Guru mengontrol peserta didik dalam 

melempar bola kertas pertanyaan dan 

memimpin jalannya diskusi 

 

 

5. 
Tiap peserta didik menjawab pertanyaan 

yang didapat secara bergantian 
 

 

6. 

Guru memberikan tanya jawab untuk 

mengetahui pemahaman peserta didik 

terhadap materi 

 

 

C. KEGIATAN PENUTUP 

 

1. 

Guru bersama dengan murid memberikan 

kesimpulan atas meteri pembelajaran yang 

diberikan. 

 

 

 
2. 

Guru memberikan tugas kepada peserta 

didik 
 

 

 

3. 

Guru dan peserta didik menutup 

pembelajaran dengan berdoa bersama dan 

salam 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

 

Nur Wahidah 

NIM. 2119278 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama Informan  : Bambang Junaryadi, S. Pd, M. Pd. 

Jabatan  : Kepala Sekolah SMP N 1 Kesesi  

Hari/Tanggal   : Sabtu, 25 Februari 2023 

Tempat wawancara  : SMP N 1 Kesesi 

Topik Wawancara  : Sejarah SMP N 1 Kesesi, kompetensi guru dalam 

mengajar di kelas, sistem evaluasi guru di sekolah 

Keterangan : Peneliti (P), Subyek (S) 

 

P Bagaimana sejarah berdirinya SMP N 1 Kesesi? 

S SMPN 1 Kesesi berdiri pada tanggal 15 September 1978. 

P Bagaimana dengan prestasi yang diraih oleh peserta didik di SMP N 

1 Kesesi? 

S Prestasi peserta didik SMPN 1 Kesesi dari segi 2 bidang, yakni 

akademik: lomba bahasa jawa (macapat) tingkat Provinsi Jateng. 

Kemudian bidang Non Akademik: Juara 1 Karnaval HUT RI Ke-77 

Se-kecamatan Kesesi, Juara 1 Sepak Bola Trofeo Bandungan Bodeh 

Kabupaten Pemalang, Juara 1 Sepak Bola Fourfeo Cangak Bodeh 

Kabupaten Pemalang, Juara umum Regu Putra LT III Tingkat 

Kabupaten Pekalongan, Mewakili Kab. Pekalongan LT IV di tingkat 

Provinsi, Peserta Jambore Nasional di Cibubur Jakarta Tahun 2022. 

P Kurikulum apa yang digunakan di SMP N 1 Kesesi? 



S Kurikulum 2013 untuk kelas 8 dan 9 dan Kurikulum Merdeka kelas 

7. 

P Apakah bapak selalu melakukan pengawasan terhadap guru PAI 

ketika guru tersebut sedang melaksanakan pembelajaran di kelas? 

S Ya, sebagai Kepala sekolah saya sering melakukan pengawasan 

terhadap guru PAI dan juga guru mapel lain ketika sedang 

melaksanakan pembelajaran di kelas. Minimal 2 kali dalam 1 tahun. 

P Perencanaan apa saja yang sudah dibuat oleh kepala sekolah dalam 

peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI? 

S Sebagai kepala sekolah saya melakukan perencanaan dengan 

mendorong melanjutkan jenjang pendidikan lebih tinggi dan 

menganjurkan untuk mengikuti pelatihan yang menunjang kualitas 

guru, aktif melakukan pengembangan diri, baik di luar maupun di 

dalam sekolah, serta melaksanakan Gerakan Guru Membaca (G2M) 

melalui PMM. 

P Kendala apa saja yang dihadapi oleh bapak/ibu dalam peningkatan 

kompetensi pedagogik guru PAI? 

S Kendala yang dihadapi antara lain adalah terbatasnya waktu, tenaga, 

dan biaya yang dimiliki guru, kurangnya minat dan pengetahuan guru 

mengenai kompetensi yang dimiliki, dan kurangnya sarana dan 

prasana yang dimiliki oleh sekolah. 

P Menurut bapak, apakah kompetensi guru dalam mengajar sangat 

penting? 



S Menurut saya kompetensi guru dalam mengajar itu sangat penting, 

karena kompetensi dalam mengajar ada dalam diri seorang guru 

sebagai pendidik agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

P Apakah bapak dalam menjadi kepala sekolah sebagai supervisor dan 

manajerial selalu melakukan evaluasi terhadap guru PAI guna 

peningkatan kompetensi guru setiap tahunnya? 

S Ya, kepala sekolah selalu melakukan evaluasi terhadap guru, 

termasuk guru PAI dalam upaya peningkatan kompetensi guru setiap 

tahunnya. 

P Menurut bapak, apakah guru-guru di SMP N 1 Kesesi sudah memiliki 

kompetensi yang baik? 

S Guru di sekolah ini sudah memiliki kompetensi yang baik terbukti 

untuk guru PAI sudah linear dengan pendidikannya. Selain itu, ada 

beberapa guru yang sudah senior bahkan berpendidikan S2, termasuk 

guru PAI. 

P Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru-guru di 

SMP N 1 Kesesi? 

S Yang menjadi faktor dalam kompetensi guru di sekolah ini antara lain 

tingkat pendidikan, pengalaman mengajar, pengalaman pelatihan, 

motivasi, sarana dan prasarana dan supervisi kepala sekolah. 

 

 

  



Nama Informan  : Atika Khoirun Nisa, S. Pd 

Jabatan  : Guru PAIBP Kelas VIII 

Hari/Tanggal   : Kamis, 9 Maret 2023 

Tempat wawancara  : SMP N 1 Kesesi 

Topik Wawancara  : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing dalam pembelajaran PAIBP beserta hambatannya 

Keterangan : Peneliti (P), Subyek (S) 

 

P Apa tujuan dari pembelajaran PAIBP tersendiri bu? 

S Tujuan dari pembelajaran PAIBP adalah menjadikan peserta didik 

berakhlakul karimah dan bisa menerapkan ilmu agama yang 

dipelajari di sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 

P Apakah Ibu sering menggunakan variasi model pembelajaran untuk 

mempermudah pemahaman dari peserta didik? 

S Iya sering, tergantung materi pembelajarannya, beda materi kadang 

beda model pembelajaran. Karena tidak semua materi pembelajaran 

menggunakan satu model pembelajaran. 

P Model, pendekatan dan metode apakah yang sering Ibu gunakan 

dalam pembelajaran PAIBP di kelas? 

S Ada beberapa variasi yang biasa saya gunakan, seperti ceramah, 

demonstrasi, dan juga praktek. Seringkali model pembelajaran 

kooperatif seperti snowball throwing ini. 

P Apa alasan Ibu memilih menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing? 

S Karena model pembelajaran tersebut bisa lebih membuat peserta 

didik menjadi bersemangat dan menjadi lebih paham dengan materi. 



Model ini juga melatih kerjasama dan kekompakan antar peserta 

didik. 

P Apa tujuan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing? 

S Tujuannya tentu saja untuk membuat peserta didik lebih paham 

terhadap materi pembelajaran dan melatih kekompakan antar peserta 

didik. 

P Bagaimana perencanaan dari model pembelajaran snowball 

throwing? 

S Perencanaan dari model ini adalah yg pertama merencanakan materi 

pembelajaran dahulu, materi mana yg cocok untuk diterapkan dengan 

model pembelajaran ini, menyiapkan RPP dan bahan ajar serta alat 

atau media pembelajaran. Setelah itu baru pelaksanaan di kelas. 

P Bagaimana pelaksanaan dari model pembelajaran snowball 

throwing? 

S Pertama saya memberikan penjelasan singkat, kemudian pembagian 

kelompok dilanjut diskusi dengan menggunakan model snowball 

throwing. 

P Bagaimana evaluasi dari model pembelajaran snowball throwing? 

S Evaluasi dalam metode ini adalah keterampilan siswa ketika 

pelaksanaan, apakah siswa dapat memahami materi dan menjawab 

dengan benar serta kekompakan antar anggota kelompok 



P Bagaimana kondisi kelas ketika proses pembelajaran PAIBP 

berlangsung? 

S Kondisi kelas cukup kondusif. Peserta didik sangat antusias dalam 

mengikuti pembelajaran PAIBP sehingga mudah mengikuti intruksi 

dari saya. 

P Bagaimana dampak atau perubahan dari menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing pada pembelajaran PAIBP? 

S Dampak atau perubahannya yaitu peserta didik jadi lebih paham 

terhadap materi pembelajaran dan materi tersebut lebih membekas 

atau diingat oleh peserta didik yang berdampak pada hasil belajar 

yang lebih baik. 

P Faktor pendukung dalam menerapkan model tersebut apa saja bu? 

S Faktor pendukungnya ya itu mba. Selain sarana prasarana, 

alhamdulillah peserta didik disini rasa ingin tahunya dan antusiasnya 

tinggi, jadi memudahkan dalam penerapan model ini. Pembelajaran 

terasa menyenangkan dan menjadi aktif. Kekompakan antar 

kelompok juga berpengaruh dalam jalannya diskusi pada proses 

pembelajaran. 

P  Apa saja hambatan yang Ibu temukan dalam menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing? 

S  Hambatan yang pertama adalah ketika pembentukan kelompok, 

karena mereka masih dalam masa remaja jadi pengenmya kalo 

kelompok ya sama temen deketnya, itu salah satu hambatan kecil. 



Hambatan lain adalah peserta didik masih mmebuka modul untuk 

menjawab pertanyaan. Kemudian, dalam hal memanajemen waktu, 

karena alokasi waktu yang sudah direncanakan dalam RPP pada saat 

pelaksanaannya akan berbeda. Sehingga perlu mengatur waktu lagi 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

P Bagaimana solusi dari hambatan tersebut? 

S Karena hambatan tersebut adalah hambatan kecil dan tidak terlalu 

mengganggu tentu saja solusinya juga mudah, peserta didik hanya 

perlu diberikan pengertian dan cukup ditegasi saja. Untuk masalah 

waktu diperlukan manajemen waktu yang baik saja. 

 

 

  



Nama Informan  : Felisa Kansalia Dewi 

Jabatan  : Peserta Didik Kelas VIII 

Hari/Tanggal   : Rabu, 25 Januari 2023 

Tempat wawancara  : SMP N 1 Kesesi 

Topik Wawancara : Tanggapan tentang pengalaman peserta didik belajar 

menggunakan model pembelajaran snowball throwing pada 

pembelajaran PAIBP 

Keterangan : Peneliti (P), Subyek (S) 

 

P Bagaimana tanggapan kamu tentang kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di kelas bersama guru dengan model pembelajaran 

snowball throwing pada saat pelajaran PAIBP? 

S Menurut saya, belajar dengan model tersebut pembelajaran terasa 

menyenangkan, tidak membosankan. 

P Apakah guru mengajar di kelas dengan baik? 

S Iya, dengan baik 

P  Apakah dengan menggunakan model pembelajaran snowball 

throwing dapat membantu kamu dalam memahami materi PAIBP 

yang dijelaskan oleh guru di kelas? 

S  Iya, membuat saya mudah memahami materi yang dijelaskan oleh 

guru. 

P Apakah belajar dengan model pembelajaran snowball throwing 

menjadikan kamu bersemangat dalam belajar di kelas? 

S Iya, karena tidak membosankan jadi semangat belajar. 

P  Bagaimana dampak atau perubahan yang kamu rasakan pada saat 

belajar menggunakan model pembelajaran snowball throwing? 

S  Adanya diskusi antar kelompok yang menjadikan kami merasa tidak 

malu untuk bertanya dengan leluasa. Biasanya kami malu untuk 

bertanya. 

 



Nama Informan  : Nafisa Amelia 

Jabatan  : Peserta Didik Kelas VIII 

Hari/Tanggal   : Rabu, 25 Januari 2023 

Tempat wawancara  : SMP N 1 Kesesi 

Topik Wawancara : Tanggapan tentang pengalaman peserta didik belajar 

menggunakan model pembelajaran snowball throwing pada 

pembelajaran PAIBP 

Keterangan : Peneliti (P), Subyek (S) 

 

P Bagaimana tanggapan kamu tentang kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di kelas bersama guru dengan model pembelajaran 

snowball throwing pada saat pelajaran PAIBP? 

S Menurut saya, belajar dengan model tersebut pembelajaran terasa 

menyenangkan, pelajaran PAIBP memang selalu mengasyikkan. 

P Apakah guru mengajar di kelas dengan baik? 

S Iya, dengan baik. Guru selalu memberikan intruksi dan penjelasan 

yang jelas. 

P  Apakah dengan menggunakan model pembelajaran snowball 

throwing dapat membantu kamu dalam memahami materi PAIBP 

yang dijelaskan oleh guru di kelas? 

S  Iya, karena dengan belajar berkelompok menjadi mudah dalam 

memahami materi. 

P Apakah belajar dengan model pembelajaran snowball throwing 

menjadikan kamu bersemangat dalam belajar di kelas? 

S Iya, dengan belajar dengan model tersebut saya menjadi semangat 

dalam belajar. 

P  Bagaimana dampak atau perubahan yang kamu rasakan pada saat 

belajar menggunakan model pembelajaran snowball throwing? 

S  Nilai saya di mata pelajaran ini selalu bagus. 

 



Lampiran 8 

DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara dengan Kepala SMP N 1 Kesesi 



 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru PAIBP Kelas VIII SMP N 1 Kesesi  



 

 

 

 

 

Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII SMP N 1 Kesesi 

 

 

 



 

 

 

 

Kegiatan Pembelajaran PAIBP dengan Model Snowball Throwing 

 

 



 

 

 

 

Kegiatan Pembelajaran PAIBP dengan Model Snowball Throwing 

 

  

  



 

 

Keadaan SMP N 1 Kesesi 

 

 

 

Prestasi Peserta Didik SMP N 1 Kesesi 
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RPP PAI KELAS VIII SMP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 

Sekolah  : SMP NEGERI 1 

KESESI 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) 

Kelas/Semester : VIII/2 (Genap) 

Alokasi Waktu : 3 JP @40 Menit 

Materi Pokok  : Beriman Kepada Rasul Allah SWT 

 

 TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Mengidentifikasi fungsi nabi dan rasul diutus ke muka bumi. 

 Merumuskan Tugas Para Nabi Dan Rasul Serta Perubahan Yang Dialami Oleh 

Umatnya. 

 

Media/Alat, Bahan & Sumber Belajar 

  Media/Alat : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, Al-Qur’an 

  Bahan : Penggaris, spidol, papan tulis, Laptop & infocus 

  Sumber 

Belajar 

: Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII, Kemendikbud. 

 

 KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke-3 

Pendahuluan (15 menit) 

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

2. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya. 

3. Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan mempelajari materi : Tugas Para Nabi Dan Rasul Serta Perubahan Yang 

Dialami Oleh Umatnya. 

4. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta 

metode belajar yang akan ditempuh, 
 

Kegiatan 

Inti 

(90 

Menit) 

KEGIATAN LITERASI 

 Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan 

bahan bacaan terkait materi Tugas Para Nabi Dan Rasul Serta 

Perubahan Yang Dialami Oleh Umatnya. 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

 Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik pada lembar kertas yang 

sudah sediakan. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi 



Pertemuan Ke-3 

Pendahuluan (15 menit) 

Tugas Para Nabi Dan Rasul Serta Perubahan Yang Dialami Oleh 

Umatnya. 

 Guru meminta peserta didik untuk membuat lembar kertas tersebut 

menjadi sebuah bola kertas.  

COLLABORATION (KERJASAMA) 

 Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai Tugas Para Nabi Dan Rasul 

Serta Perubahan Yang Dialami Oleh Umatnya. 

 Tiap kelompok peserta didik diminta maju ke depan kelas secara 

bergantian untuk melempar bola kertas yang sudah dibuat. 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

 Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu 

secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu 

yang mempresentasikan 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Tugas Para Nabi Dan Rasul Serta Perubahan Yang 

Dialami Oleh Umatnya. Peserta didik kemudian diberi kesempatan 

untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup (15 menit) 

1. Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  

2. Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 

 PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
 Penilaian “Membaca dengan Tartil” 

 Penilaian Diskusi  
 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

Bambang Junaryadi, S.Pd, 

M.Pd 

NIP. 196902061998021001 

 Kesesi,  6  Juli 2022 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Atika Khoirun Nisa, S.Pd.I 

NIP. 199305152020122024 

 



Lampiran 10 

CATATAN LAPANGAN 

Tanggal : 5 Januari – 9 Maret 2023 

Tempat : SMP N 1 Kesesi 

Waktu  : - 

Pada tanggal 5 Januari 2023 peneliti datang ke SMP N 1 Kesesi yang 

beralamat di Jl. Raya Timur Kesesi, Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan 

dalam rangka menemui guru PAIBP kelas VIII untuk menanyakan informasi 

mengenai sistem pembelajaran yang dilaksanakan dalam pembelajaran PAIBP di 

SMP N 1 Kesesi. Kemudian pada tanggal 24 Januari, peneliti datang kembali dalam 

rangka menyerahkan surat izin penelitian dan menemui guru PAIBP kelas VIII 

untuk mengkonfirmasi kegiatan observasi yang akan peneliti lakukan. 

Pada tanggal 25 Januari, peneliti mulai melakukan observasi di SMP N 1 

Kesesi. Kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu melakukan observasi kegiatan 

pembelajaran PAIBP di kelas VIII dengan menggunakan model snowball throwing 

dari pukul 07.50-09.30, kemudian melakukan wawancara dengan peserta didik 

kelas VIII. Pada tanggal 25 Februari peneliti datang kembali ke SMP N 1 Kesesi 

untuk melakukan wawancara dengan kepala SMP N 1 Kesesi. Dan pada tanggal 9 

Maret, peneliti melakukan wawancara dengan guru PAIBP kelas VIII.  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS DIRI 

1. Nama   : Nur Wahidah 

2. NIM   : 2119278 

3. Tempat/Tanggal Lahir : Pekalongan, 31 Agustus 2001 

4. Jenis Kelamin  : Perempuan 

5. Kewarganegaraan : Indonesia 

6. Agama   : Islam 

7. Alamat   : Ds. Sukorejo, Kec. Kesesi, Kab. Pekalongan 

B. IDENTITAS ORANG TUA 

1. Nama Ibu   : Kartini 

2. Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

3. Nama Ayah  : Supriyo 

4. Pekerjaan   : Buruh 

5. Alamat   : Ds. Sukorejo, Kec. Kesesi, Kab. Pekalongan 

C. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SDN 01 Sukorejo : Lulus Tahun 2013 

2. SMP N 1 Kesesi : Lulus Tahun 2016 

3. SMA N 1 Kesesi : Lulus Tahun 2019 

4. UIN K.H Abdurrahman : Masuk Tahun 2019 

Wahid Pekalongan 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya 

untuk dipergunakan seperlunya. 

Pekalongan, 20 April 2023 

Yang Membuat 

 

 

 

NUR WAHIDAH 

NIM. 2119278 
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